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Abstrak
 

Periode tahun 1950an sektor ekonomi Indonesia masih di dominasi perusahaan- perusahaan milik Belanda.

Perkembangan hubungan diplomasi Indonesia Belanda yang memburuk di akhir tahun 1950-an

menyebabkan nasionalisasi terjadi secara massif di seluruh wilayah Indonesia. PLTA Ubrug yang terletak di

Sukabumi telah dibangun sejak tahun 1918 dan di nasionalisasi setelah dikeluarkannya Undang- Undang

Nomor 86 Tahun 1958 dan Peraturan Pemerintah no 18 tahun 1958. Penelitian ini dilakukan untuk

menjawab pertanyaan apa yang menjadi latarbelakang nasionalisasi PLTA, bagaimana proses nasionalisasi

yang dilakukan, dan pengaruh apa yang terjadi setelah proses nasionalisasi PLTA Ubrug selesai. Metode

yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode historis dengan mencari dan mengumpulkan

sumber-sumber baik itu primer atau sekunder yang berhubungan dengan topik penelitian. Sumber-sumber

yang digunakan adalah surat-surat dan keputusan Pemerintah mengenai nasionalisasi, wawancara dengan

pemimpin PLTA Ubrug dimasa kini, dan berbagai sumber sekunder lainnya yang berasal dari kepustakaan.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa semasa awal pembangunan PLTA Ubrug pemanfaatannya

banyak disalurkan ke berbagai sektor, kemudian dimasa pendudukan Jepang keberadaan PLTA Ubrug tidak

terlalu tereksploitasi dan baru kembali tersentuh setelah orang-orang Belanda kembali, karena adanya

desakan dari SBLGI dan suatu perwujudan dari kedaulatan politik, maka PLTA Ubrug Sukabumi di

nasionalisasi pada tahun 1958 yang kemudian memberikan pengaruh terhadap keberlangsungan daerah

Sukabumi.

......During the 1950s, the Indonesian economic sector was still dominated by Dutch-owned companies. The

development of diplomatic relations between Indonesia and the Netherlands which deteriorated in the late

1950s led to massive nationalization throughout Indonesia. The Ubrug hydropower plant located in

Sukabumi has been built since 1918 and was nationalized after the issuance of Law Number 86 of 1958 and

Government Regulation No. 18 of 1958. This research was conducted to answer questions about what was

the background of the nationalization of PLTA, how was the nationalization process carried out, and what

effect will happen after the Ubrug hydropower nationalization process is complete. The method used in this

study uses historical methods by finding and collecting sources, either primary or secondary, related to the

research topic. The sources used are letters and Government decrees regarding nationalization, interviews

with current Ubrug hydropower leaders, and various other secondary sources from the literature. From the

research results, it can be seen that during the early development of the Ubrug hydropower plant, its use was

distributed to various sectors, then during the Japanese occupation, the Ubrug hydropower plant was not too

exploited and only came back after the Dutch returned, due to pressure from SBLGI and a manifestation of

political sovereignty. , then PLTA Ubrug Sukabumi was nationalized in 1958 which then had an influence

on the sustainability of the Sukabumi area.
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